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MOTTO
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di samping, menemani setiap langkah, jadi pembangkit saat terjatuh,
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ABSTRAK

Wanda Adelya, 2024. Efektivitas Model Pembelajaran STAD (Student
Teams Achievemet division) berbantuan media pembelajaran aplikasi Wordwall
pada peserta didik kelas V SD Negeri 2 Segeri. Skripsi Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa. Dibimbing Oleh A. Yunarni Yusri dan
Ahmad Yusuf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kefektifanModel
Pembelajaran STAD (Student Teams Achievemet division) berbantuan media
pembelajaran aplikasi Wordwall pada peserta didik kelas V SD Negeri 2 Segeri.
Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
eksperimen dan desain penelitian One Group Pretest-Postest. Adapun Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri yang berjumlah 23 orang.
Siswa yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 10 orang dan siswa yang berjenis
kelamin perempuan berjumlah 13 orang.. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model
Pembelajaran STAD (Student Teams Achievemet division) berbantuan media
pembelajaran aplikasi Wordwall efektif diterapkan pada peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Segeri, dilihat dari hasil belajar yang meningkat, aktivitas guru dan siswa
yang meningkat, serta respon siswa terhadap model pembelajaran direspon sangat
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan Model Pembelajaran STAD
(Student Teams Achievemet division) berbantuan media pembelajaran aplikasi
Wordwall efektif diterapkan pada peserta didik kelas V SD Negeri 2 Segeri.
Kata kunci : Model pembelajaran STAD, Wordwall
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang memiliki peran penting dalam perkembangan
seorang anak. Menurut undang-undang sisdiknas No. 20 tahun 2003 pendidikan
diartikan sebagai usaha yang harus dilakukan secara sadar dan terencara untuk
mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan proses di dalam dirinya. Usaha sadar berarti pendidikan
harus dilalui oleh suatu perencanaan yang matang dan sistematis dengan
menggunakan prosedur atau alat tertentu untuk kelancaran proses pendidikan. Pada
dasarnya pendidikan merupakan landasan dalam membangun sebuah bangsa. Maju
dan mundurnya suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikan, Nurkholis
(2013).

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan salah satu komponen
kehidupan yang paling penting, bahkan pendidikan merupakan sesuatu yang
mutlak. Tanpa pendidikan suatu kelompok mustahil untuk dapat hidup berkembang
sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju sejahtera dan bahagia menurut konsep
pandangan hidup mereka. Pendidikan adalah sesuatu yang universal yang
berlangsung terus menerus dari generasi ke generasi di manapun di dunia ini. Upaya
memanusiakan manusia melalui Pendidikan itu diselenggarakan sesuai dengan

pandangan hidup dan dalam latar social-kebudayaan setiap masyarakat tertentu.



Penelitian ini akan dilaksanakan pada mata pelajaran [PA. Alasan penulis
melaksanakan penelitian pada mata pelajaran [PA karena pembelajaran IPA
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses juga sikap ilmiah. IPA (ilmu
pengetahuan alam) bukan hanya sekedar menghafalkan konsep dan prinsip IPA
melainkan, dengan pembelajaran IPA diharapkan peserta didik dapat memiliki
sikap dan kemampuan yang berguna bagi dirinya dalam memahami perubahan
yang terjadi di lingkungannya dan berprestasi dalam pelajaran IPA, Yestiani
(2020).

Berdasarkan hasil observasi pada bulan September 2023 yang dilakukan
oleh peneliti di SD Negeri 2 Segeri, diketahui bahwa saat tahapan pembelajaran
berlangsung guru masih menerapkan metode ceramah, diskusi, ataupun tanya
jawab dan ada beberapa model pembelajaran yang digunakan, salah satu model
pembelajaran yang sering digunakan adalah model pembelajaran discovery
learning. Meskipun guru sudah melakukan model pembelajaran tersebut saat
pembelajaran berlangsung beberapa peserta didik masih kurang aktif saat
mengikuti pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung beberapa peserta
didik tidak mengikuti instruksi guru, kurang memperhatikan guru, kurang aktif
dalam bertanya, tidak mencatat materi yang disampaikan guru, tidak mengerjakan
tugas dengan tepat waktu karena keterbatasan waktu atau kesulitan dalam
mengerjakan, tidak mendengarkan pendapat temannya karena mengobrol atau
bercanda dengan temannya, dan kurangnya keberanian peserta didik dalam

mengemukakan pendapat atau dalam menjawab pertanyaan karena masih guru



yang harus memilih. siswa merasa bosan karena proses pembelajaran
penyampaiannya kurang menarik dan tidak menyenangkan bagi siswa, kurang
senang mencari dan memecahkan masalah, kemudian media pembelajaran yang
digunakan masih terbatas, dimana guru masih menggunakan media cetak, google
classroom, dan google doc. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru
dapat menerapkan model pembelajaran yang dipadukan dengan media
pembelajaran. Maka dari itu diperlukan upaya guru menerapkan model STAD
(Student Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran aplikasi
Wordwall.

Menurut Nugroho dan Edi (2015) Kelebihan penerapan metode kooperatif tipe
STAD berorientasi keterampilan proses adalah siswa berusaha mencari
pengetahuannya sendiri dengan keterampilan proses yang dimiliki dan melatih
siswa melaksanakan praktikum sehingga siswa mampu bekerja dan berdiskusi
kelompok serta belajar merumuskan pengetahuan yang diperoleh sehingga
pembelajaran terpusat pada siswa. Kekurangan penerapan S7AD berorientasi
keterampilan proses dalam meningkatkan pemahaman adalah membutuhkan
peralatan laboratorium yang relatif lebih banyak. STAD (Student Teams
Achievement Division) ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya
dari Universitas John Hopkins. Model ini merupakan salah satu model yang banyak
digunakan dalam pembelajaran kooperatif, karena model yang praktis akan
memudahkan melaksanakannya. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD
guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil atau tim belajar dengan

jumlah anggota setiap kelompok 4 atau 5 orang secara heterogen. Setiap kelompok



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka ditemukan rumusan

masalah

yang akan dikaji:

I.

Bagaimanakah hasil belajar sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media

pembelajaran aplikasi Wordwall pada siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri?

2. Bagaimanakah keterlaksanaan aktivitas guru dalam penerapan model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media
pembelajaran aplikasi Wordwall ?

3. Bagaimanakah  keterlaksanaan aktivitas siswa dalam penerapan model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media
pembelajaran aplikasi Wordwall ?

4. Bagaimanakah respon siswa terhadap model pembelajaran STAD (Student
Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran aplikasi
Wordwall pada siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu :

1. Untuk megetahui hasil belajar sebelum dan setelah penerapan model

pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media

pembelajaran aplikasi Wordwall pada siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri



2. Untuk mengetahui keterlaksanaan aktivitas guru dalam penerapan model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media
pembelajaran aplikasi Wordwall.

3. Untuk mengetahui keterlaksanaan aktivitas siswa dalam penerapan model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media
pembelajaran aplikasi Wordwall.

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran STAD (Student
Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran aplikasi
Wordwall pada siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat.

Adapun manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini yaitu dari segi teoritis dan

segi praktis:

1) Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran dalam

bidang pendidikan dasar terutama dalam menjadi referensi bagi guru dalam

menerapkan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) dan
media game interaktif wordwall dalam pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat acuan bagi pembaca untuk melakukan penelitian selanjutnya

khususnya di sekolah dasar.



2) Manfaat Praktis
a) Sekolah

Penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis media

interaktif ini diharapkan dapat menambah varian pembelajaran sehingga mampu
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih berkualitas dan bermakna yang
berdampak pada prestasi.
b) Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan variasi
media pembelajaran dan mampu memperbaiki pembelajaran khususnya untuk
model pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis media interaktif dalam
meningkatkan kegiatan pembelajaran peserta didi dan memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran, mencapai tujuan pembelajaran yang efektif,
mengasah kreativitas guru, meningkatkan efektivitas penyampaian materi
pembelajaran, mengefesiensi waktu dan tenaga guru sebagai pengajar, menjadikan
suasana lebih menarik dan interaktif dan membuat siswa yang bosan menjadi lebih

aktif.

c) Siswa

Memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran akan berjalan sesuai
ketentuan, secara aktif Dengan penelitian penerapan model pembelajaran
kooperatif berbasis media interaktif ini siswa dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran, meningkatkan kualitas belajar siswa, proses pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan,meningkatkan solidaritas sosial dikalangan siswa dan

mampu bekerja sama dan bertukar pendapat satu sama lain serta siswa dapat lebih

10



cepat memahami materi yang disampaikan oleh guru melalui pembelajaran

berkelompok dengan memanfaatkan teknologi.

11



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berkaitan erat dengan suatu perbandingan tingkat pencapaian
tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, dapat juga dikatakan
sebagai perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Ciri-ciri
keefektifan program pembelajaran adalah berhasil mengantarkan siswa mencapai
tujuan- tujuan instruksional yang telah ditentukan, memberikan pengalaman belajar
yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif, sehingga menunjang pencapaian tujuan
instruksional dan memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar-mengajar,
Agusti dan Aslam (2022).

Menurut Muhaimin (2014) efektivitas berasal dari kata efek yang artinya
pengasuh yang ditimbulkan oleh sebab akibat efektif yang hasilnya berhasil,
sedangkan efektivitas menurut bahasa adalah ketepat guna menunjang tujuan.
Secara umum teori efektivitas berorientasi pada tujuan, keefektifan organisasi
adalah kesesuaian hasil yang dicapai dengan tujuan, jadi efektivitas pembelajaran
adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuatitas, kualitas
dan waktu) pembelajaran telah dicapai.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Efektivitas berasal dari bahasa
Inggris yaitu effective yang berarti berhasil, tepat. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai nilai efektif,



pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan hasil
yang memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa efektivitas merupakan keterkaitan
antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukan derajat kesesuaian antara

tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitaas
adalah suatu perbandingan tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah
disusun sebelumnya, dapat juga dikatakan sebagai perbandingan hasil nyata dengan
hasil yang direncanakan. efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti
mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai kegiatan yang
bisa memberikan hasil yang memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa efektivitas
merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukan

derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai.

b. Indikator Efektivitas

Menurut Sinambela (2015) Suatu Indikator bisa dikatakan efektif apabila
mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun
prestasi siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran adalah
ketercapaian ketuntasan belajar, ketercapaian keefektifan aktivitas siswa (yaitu
pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan
yang termuat dalam rencana pembelajaran), ketercapaian efektivitas kemampuan
guru mengelola pembelajaran.

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran adalah serangkaian kriteria
atau indikator yang menunjukkan sejauh mana peserta didik telah mencapai

kompetensi pada tujuan pembelajaran. Kriteria ketercapaian tujuan



pembelajaran  bisa digunakan pendidik untuk merefleksikan proses
pembelajaran dan menganalisis tingkat penguasaan kompetensi peserta didik di
kelas. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran dapat membantu pendidik
dalam memperbaiki proses pembelajaran dan tindak lanjut yang sesuai dengan
kompetensi peserta didik. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran juga
bermanfaat untuk memberikan informasi konkret dan komprehensif dalam
laporan hasil belajar peserta didik. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
menjadi salah satu pertimbangan dalam memilih atau menyusun instrumen
asesmen. Sehingga, asesmen yang dipilih benar-benar sesuai dengan tujuan dan
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah disusun. Semakin aktif
siswa dalam pembelajaran, maka ketercapaian ketuntasan pembelajaran semakin
besar, sehingga semakin efektiflah pembelajaran.
Menurut Hamzah, Mujib, dan Firmansyah (2022) Indikator efektivitas
pembelajaran yaitu :
a) Hasil belajar
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan
kognitif, afektif, maupun psikomotor.
b) Aktivitas siswa
Aktivitas siswa merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam kelas
pada saat proses pembelajaran yang menghasilkan suatu prilaku yang

mempengaruhi hasil belajar siswa.



diharapkan dapat diterapkan pada sekolah-sekolah lain dengan cluster yang
berbeda.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti teliti
adalah sama-sama menerapkan media pembelajaran wordwall . Perbedaannya yaitu
sampel yang digunakan berbeda peneliti dengan menggunakan sampel peserta didik
SMP dan untuk penelitain ini pada peserta didik SD.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran merupakan kegiatan yang menjadi bagian terpenting dari
upaya guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk
mendapatkan itu semua seprang guru harus dapat menciptakan rancangan
pembelajaran dengan melibatkan strategi baik model maupun media pembelajaran
dinilai efektif dalam proses pembelajaran.

Namun permasalahan dalam pembelajaran tidak dapat di hindari
khususnya pada siswa. Berdasarkan pada hasil observasi masih terdapat siswa yang
kurang aktif dalam proses pembelajaran yang kemudian menimbulkan rasa bosan
sehingga siswa membuat kegaduhan dengan berbicara dengan siswa yang lainnya
sehingga menjadi kurang memperhatikan pembelajaran. Hal ini terjadi karena
kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
Keadaan ini terjadi karena kesulitan yang dihadapi guru dalam memadukan model
dan media dalam proses pembelajaran. Dari permasalahan tersebut diberikan
sebuah solusi yaitu dengan menerapkan Model Pembalajaran Kooperatif Tipe
STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan Media Pembelajaran

Aplikasi Wordwall. Model Pembelajaran kooperatif STAD merupakan salah satu
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metode pembelajaran yang menekankan aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivasi dan membantu dalam memahami suatu materi. Wordwall
merupakan salah satu aplikasi yang bisa dimanfaatkan sebagai media belajar dan
alat penilaian yang dapat menumbuhkan daya tarik bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) merupakan salah satu jenis dari model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota
tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran
aplikasi Wordwall dinilai efektif daalam pembelajaran karena dapat membuat siswa

aktif dalam pembelajaran dan suasana kelas lebih menyenangkan .

Monotonnya model pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran sehingga membuat siswa merasa bosan saat proses
pembelajaran

!

[ Indikator Efektivitas ]

A4

! !

Aspek guru Aspek siswa
Efektivitas kemampuan guru 1. Ketuntasan belajar
mengelola pembelajaran 2. Keefektifan aktivitas siswa

g3 PR acrnnan cicwra

Penerapan Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) Berbantuan Media Pembelajaran Aplikasi Wordwall

Y

Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)
Berbantuan Media Pembelajaran Aplikasi Wordwall efektif diterapkan
terhadap siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri

Gambar 2.1 kerangka pikr



C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian yang akan dilakukan adalah ”Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division)
berbantuan media pembelajaran aplikasi Wordwall efektif terhadap siswa kelas V

SD Negeri 2 Segeri”
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif penelitian yang
menuntut penggunaan angka dan statistik dalam pengujian hipotesis, Sugiyono
(2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan Pra Eksperimen. Penelitian Pra
Eksperimen merupakan penelitian dimana variabel dependen tidak hanya
dipengaruhi oleh variabel independen tetapi dipengaruhi juga oleh pengaruh lain
sebab tidak adanya variabel kontrol dalam penelitian, Sugiyono (2016). Penelitian
ini bertujuan untuk mengukur apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran aplikasi
Wordwall efektif terhadap siswa.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel

Variabel penelitian merupakan unsur tertentu yang digunakan peneliti
untuk diteliti dan menentukan hasilnya dalam bentuk kesimpulan, Sugiyono (2016).
Variabel dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas (/ndepe
nden) dan variabel terikat (Dependen). Variabel bebas (Independen) merupakan
variabel yang menjadi penyebab perubahan variabel terikat (Independen). Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student

Teams Achievement Division) berbantuan media aplikasi Wordwall (X)



Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat karena adanya
perlakuan dengan penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams
Achievement Division ) (Y)
2. Desain

Penelitian ini menggunakan desain One Group Pre Test-Post Test Design.
Desain penelitian ini merupakan desain dimana suatu kelompok belajar dilakukan
evaluasi awal (Pre Test) kemudian kelompok tersebut diberi perlakuan dan
diberikan (Post Test).

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pre Test — Post Test Design

Pre test Treatmen Post test
0, X 0,
Keterangan:

0, : Pretest pada kelas eksperimen

X : Treatment/perlakuan dengan model pembelajaran STAD (Student Teams

Achievement Division) berbantuan media Wordwall

0, : Posttest pada kelas eksperimen

Siswa kelas V akan diberi pre test untuk mengetahui kondisi awal sebelum
diberi perlakuan. Setelah hasil pretest didapat, barulah siswa kelas eksperimen

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams



C. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional dari variabel yang ada pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Efektivitas pembelajaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil,
tepat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif
yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai
kegiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa
efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan
menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang
dicapai.

Adapun indikator efektivitas pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :
a. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan
kognitif, afektif, maupun psikomotor.
b. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam kelas
pada saat proses pembelajaran yang menghasilkan suatu prilaku yang

mempengaruhi hasil belajar siswa.



c. Respon siswa

Respon siswa adalah tingkah laku atau reaksi siswa selama mengikuti
kegiatan pembelajaran.
d. Aktivitas guru

Aktivitas guru merupakan kegiatan yang dilakukan guru selama proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk
memberikan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif) , dan keterampilan
(psikomotor) kepada siswa.

2. Model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)

Model pembelajaran STAD model pembelajaran yang dapat menstimulasi
peserta didik untuk bekerja sama dalam sebuah kelompok, sehingga dapat
menjadikan kelas menjadi lebih aktif saat pembelajaran. Kemudian untuk game
edukasi wordwall itu sendiri digunakan sebagai media saat pembelajaran
berlangsung. Media pembelajaran ini sangat efisien karena dapat diakses
dimanapun dan kapanpun, selain itu guru dapat membuat media sesuai dengan yang
dinginkan karena media wordwall ini memiliki berbagai variasi.

3. Media pembelajaran aplikasi wordwall

Wordwall adalah aplikasi berbasis gamifikasi digital dengan berbagai fitur
game dan kuis yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan evaluasi
pembelajaran. Aplikasi ini cocok bagi pendidik dapat digunakan mengkreasikan

metode penilaian pembelajaran, selain itu game ini dapat dimainkan secara offline



dengan fasilitas Printable. Media pembelajaran game edukasi ialah salah satu tipe
alat yang dapat dipakai dalam teknik pembelajaran. Game atau permainan adalah
media yang dapat dipakai untuk memberi sesuatu informasi pada warga biasa dalam
wujud game atau permainan yang menyenangkan, selain itu game atau permainan

dapat digunakan untuk meningkatkan tumbuh kembang otak seseorang.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Segeri, yang beralamat di
Panaikang, Bonto Matene, Kec. Segeri, Kab. Pangkajene Kepulauan, Sulawesi
Selatan. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2023-2024.
E. Subyek penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V. SD Negeri 2 Segeri
yang berjumlah 23 orang. Siswa yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 10 orang
dan siswa yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 13 orang.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2019) adalah alat ukur yang
digunakan untuk mengukur variabel penelitian yang diamati. Instrumen diperlukan
untuk mempermudah pekerjaan dan meningkatkan hasil, dalam arti lebih tepat,
lengkap dan sistematis sehingga data lebih mudah diolah. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1) Angket Respon Siswa

Kuoesioner atau angket merupakan serangkaian (daftar) pertanyaan tertulis
yang ditujukan kepada siswa (dalam penelitian : responden) mengenai masalah-

masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dari siswa



(responden) tersebut. Menurut Nurgiantoro (2016) Angket pada umumnya
meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden atau juga
mengenai pendapat atau sikap. Angket digunakan untuk mencari data kefektifan
model pembelajaran setelah diberi perlakuan, serta untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran STAD
(Student Teams Achievement Division) berbantuan media aplikasi Wordwall.
2) Tes Hasil Belajar

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi
penetapan skor angka. Tes merupakan suatu perangkat rangsangan yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat
dijadikan dasar-dasar bagi penetapan skor angka, lembar instrumen tes ini berisi
soal-soal tes yang terdiri atas butir-butir soal. Instrumen tes ini digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar siswa.
3) Lembar Observasi Siswa dan Guru

Lembar observasi ini merupakan catatan-catatan hasil pengamatan yang
diamati oleh peneliti sebagai observer. Lembar observasi ini berisi catatan proses
pembelajaran yang diamati apa adanya sesuai dengan apa yang terjadi dalam proses
tindakan yang melingkupi aktivitas guru, aktivitas siswa maupun kondisi

lingkungan dalam proses pembelajaran.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

1. Hasil data Indikator Efektivitas
a) Hasil Pretest IPA Siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri sebelum menggunakan
model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)

berbantuan media aplikasi Wordwall

Tabel 4.1. Statistik Skor Hasil Pretest IPA Siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri
sebelum menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams

Achievement Division) berbantuan media aplikasi Wordwall.

Statistik Nilai Statistik
(Pretest)
Ukuran Sampel 23
Skor 100
Skor Maksimum 75
Skor Minimum 35
Rentang Skor 40
Rata-rata (Mean) 49,35
Modus 40
Median 50
Standar Deviasi 12,641

(Sumber : Hasil Analisis Data)



Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.1 diatas bahwa skor rata-
rata hasil Pretest IPA kelas V SD Negeri 2 Segeri sebelum menggunakan model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media
aplikasi Wordwall dari 23 siswa memperoleh rata-rata skor hanya 49,35 dengan
modus 40 atau nilai yang paling banyak diperoleh sedangkan median menunjukkan
angka 50 yang menunjukkan nilai tengah yang menunjukkan nilai 50 ke bawah dan
setengahnya lagi memperoleh nilai 50 ke atas. Standar deviasi 12,641. Nilai
maksimum yang diperoleh dari 23 siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan
media aplikasi Wordwall adalah 75 dengan nilai minimumnya adalah 30, sehingga
rentang data berada pada angka 45.

Tabel 4.2. Pengkategorian Hasil Pretest IPA Siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri

‘sesudah menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams

Achievement Division) berbantuan media aplikasi Wordwall.

Tingkat Kategori Frekuens Persentase

Penguasaan i (persen)

Pretest Pretest

91-100 Sangat tinggi - -
81-90 Tinggi - -
71-80 Sedang 2 9%
61-70 Rendah 1 4%,
<60 Sangat rendah 20 87%
Jumlah 23 100%

(Sumber : Hasil Analisis Data)
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Gambar 4.1. Hasil Pretest Siswa SD Negeri 2 Segeri

Pada bagan diatas menunjukkan bahwa persentase skor hasil pretest dari 23
siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri sebagai berikut: siswa memperoleh skor pada
kategori sangat rendah sebanyak 20 (87 %) kategori rendah sebanyak 1 (4%)
kategori sedang sebanyak 2 atau (9%) . Setelah skor rata-rata hasil pretes siswa
sebelum penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) berbantuan media aplikasi Wordwall dari 23 siswa dikonversi ke dalam
beberapa kategori di atas maka rata-rata hasil petest IPA kelas V SD Negeri 2 Segeri

tergolong sangat rendah yaitu 40,39.



b) Hasil Postest IPA Siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri setelah menggunakan
model pembelajaran S7AD (Student Teams Achievement Division)

berbantuan media aplikasi Wordwall

Tabel 4.3. Statistik Skor Hasil Postest IPA Siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri
setelah menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams

Achievement Division) berbantuan media aplikasi Wordwall.

Statistik Nilai Statistik
(Posttest)

Ukuran Sampel 23

Skor 100

Skor Maksimum 100

Skor Minimum 70

Rentang Skor 30

Rata-rata (Mean) 86,96

Modus 100

Median 88

Standar Deviasi 9.833

(Sumber : Hasil Analisis Data)

Statistik skor posttest atau Hasil belajar siswa pada IPA kelas V SD Negeri 2
Segeri setelah penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
Division) berbantuan media aplikasi Wordwall disajikan sebagai berikut: skor rata-
rata hasil belajar atau posttest IPA kelas V SD Negeri 2 Segeri setelah

menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)



berbantuan media aplikasi Wordwall dari 23 siswa memperoleh rata-rata skor
sebesar 86,96 dengan modus 100 atau nilai yang paling banyak diperoleh
sedangkan median menunjukkan angka 88 yang menunjukkan nilai tengah yang
berarti nilai setengah dari 23 siswa memperoleh 88 ke atas dan setengahnya lagi
memperoleh nilai 88 ke bawah. Standar deviasi 9.833. Nilai Maksimum yang
diperoleh dari 23 siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media aplikasi Wordwall
adalah 100 dengan nilai minimumnya adalah 70, sehingga rentang data berada pada

angka 30.

Tabel 4.4. Pengkategorian Hasil Postest IPA Siswa kelas V SD Negeri 2 Segeri
sesudah menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams

Achievement Division) berbantuan media aplikasi Wordwall.

Tingkat Kategori Frekuensi Persentas
P
enguasaan Posttest
(persen)
Posttest
91-100 Sangat 10 43%
tinggi
81-90 Tinggi 6 26%
71-80 Sedang 5 22%
61-70 Rendah 2 9%
<60 Sangat - -
rendah
Jumlah 23 100%

(Sumber : Hasil Analisis Data)
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Gambar 4.2. Hasil Postest Siswa SD Negeri 2 Segeri

Berdasarkan pada gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa
kelas V SD Negeri 2 Segeri, siswa memperoleh skor pada kategori sangat rendah
sebanyak 0 (0 %) kategori rendah sebanyak 2 (9%) kategori sedang sebanyak 5 atau
(22%) kategori tinggi sebanyak 6 (26%) dan Kategori sangat tinggi sebanyak 10
(43%). Setelah skor rata-rata hasil postfest siswa setelah penerapan model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media
aplikasi Wordwall dari 23 siswa dikonversi ke dalam 4 kategori di atas maka rata-
rata hasil posttestt IPA kelas V SD Negeri 2 Segeri tergolong besar yaitu 86,96

dengan kategori baik.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa

hal antara lain:

1. Gambaran Hasil belajar siswa Kelas V setelah penerapan STAD (Student
Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran aplikasi
wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar IPA sebelum
penerapan Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)
berbantuan media pembelajaran aplikasi wordwall. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata (mean) pretest mengalami peningkatan ketika berikan

posttest .

2. Gambaran keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari data hasil aktivitas guru
pada pertemuan 1 memperoleh sebanyak 44 skor dengan persentase 30%,
kemudian pada pertemuan 2 memperoleh skor sebanyak 50 skor dengan
persentase 35%, pada pertemuan 3 memperoleh sebanyak 51 skor dengan

persentase 35%. Maka aktivitas keterlaksanaan pembelajaran terpenuhi.

3. Gambaran observasi siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model
STAD (Student Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran
aplikasi wordwall meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari data hasil aktivitas

siswa pada pertemuan 1 dengan rata- rata 11,59 dengan persentase 10%,



kemudian pada pertemuan 2 dengan rata- rata 16,34 dengan persentase 33%
sedangkan pada pertemuan 3 dengan rata- rata 21,95 dengan persentase 44%.

Aktivitas siswa terpenuhi dengan persentase 100%.

Gambaran respon siswa Kelas V setelah penerapan model STAD (Student
Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran aplikasi
wordwall termasuk dalam kategori baik.

SARAN

Bagi Guru, dapat menerapkan model Pembelajran STAD (Student Teams
Achievement Division) berbantuan media pembelajaran aplikasi wordwall
dalam kegiatan proses belajar mengajar dikelas sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi Siswa, dapat mengikuti proses pembelajaran dengan telibat aktif, melalui
pembelajaran dengan guru menggunakan model Pembelajaran STAD (Student
Teams Achievement Division) berbantuan media pembelajaran aplikasi
wordwall dan mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Bagi Peneliti selanjutnya atau pihak lain, dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi dalam melakukan penelitian serta dapat mengembangkan model
pembelajaran pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)
berbantuan media pembelajaran aplikasi wordwall dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.
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